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Abstract 

A research to determine the effectiveness of lamtoro leaf extract on the growth of weeds 

in young tea plantation was carried out in Pasir Sarongge Experimental Garden and 

Plant Protection Laboratory RITC Gambung from June to December 2009. Researches 

on the effectiveness of lamtoro leaf extracts on the germination of weed’s seed, and on the 

growth of weeds in the field, were conducted. Lamtoro leaf extract treatment at various 

concentrations tried, suppressed the germination of seeds of broadleaf weeds (hareuga 

and babadotan) in the laboratory. In general, the germination suppression were 

increases with increasing the concentration of the extracts tested. Spraying of lamtoro 

leaf extract (Leucaena sp.) starting at concentration of 7.50% resulted better control 

effect and significantly different compared to controls. In addition, spraying treatment of 

lamtoro leaf extract could reduce the number of weed species. 

Keywords:  lamtoro leaf extract, young tea, germination, weed’s seed 

 

 

Abstrak 

Penelitian untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun lamtoro (Leucaena sp.) terhadap 

perkembangan gulma di pertanaman teh belum menghasilkan telah dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Pasir Sarongge dan Laboratorium Proteksi Tanaman PPTK Gambung 

dari bulan Juni sampai dengan Desember 2009. Penelitian efektivitas ekstrak daun 

lamtoro dilakukan terhadap perkecambahan biji gulma di  laboratorium dan  terhadap 

pertumbuhan gulma di lapangan. Perlakuan ekstrak daun lamtoro pada berbagai 

konsentrasi yang dicoba dapat menekan terjadinya perkecambahan biji-biji gulma 

berdaun lebar (hareuga dan babadotan) di laboratorium. Secara umum, penekanan 

perkecambahan meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak yang dicoba. 

Penyemprotan ekstrak daun lamtoro (Leucaena sp.) mulai konsentrasi 7,50% meng-

hasilkan efek pengendalian yang lebih baik dan berbeda nyata dibandingkan kontrol. 

Selain itu, perlakuan penyemprotan ekstrak daun lamtoro mampu menekan jumlah 

spesies gulma. 

Kata kunci: ekstrak daun lamtoro, teh muda, perkecambahan, biji gulma 
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PENDAHULUAN 

Gangguan organisme pengganggu ta-

naman (OPT), termasuk hama, penyakit, 

dan gulma, merupakan penghambat utama 

produksi teh. Serangan OPT pada tanaman 

teh dapat mengakibatkan kehilangan hasil 

sampai dengan 20% dan penurunan kualitas 

teh-jadi (Muraleedharan, 1995; Muraleed-

haran dan Selvasundaram, 2002). 

Pengendalian gulma di pertanaman 

teh umumnya dilakukan secara kimia. Akan 

tetapi, penggunaan herbisida N-phosphono-

methyl glycine atau glifosat secara terus- 

menerus dapat menyebabkan penurunan 

tingkat kesehatan tanaman teh berupa mal-

formasi daun (Ashton dan Craft, 1981). 

Sedangkan herbisida berbahan aktif para-

quat dan phenoxy dapat menimbulkan resis-

tensi pada gulma-gulma tertentu (Le 

Barron, 1990). 

Mengingat hal-hal di atas, maka cara 

pengendalian gulma-gulma berdaun lebar 

secara hayati dengan menggunakan/me-

manfaatkan agensia hayati, termasuk senya-

wa alelopati dari jenis tanaman atau gulma 

tertentu yang umumnya diketahui relatif 

aman dan ekonomis, perlu dikembangkan 

(Anonim, 2002a; Suwahyono, 2002). 

Mengingat adanya sifat spesifisitas 

sasaran ataupun sumber daya genetic indi-

genus dari suatu agensia hayati (Suwah-

yono, 2002), maka untuk pengendalian 

hayati OPT di perkebunan teh penggunaan 

atau pemanfaatan agensia-agensia hayati 

lokal yang sudah beradaptasi dengan ling-

kungan OPT sasaran memberikan peluang 

keberhasilan yang lebih tinggi dibanding-

kan          

 

 

kan agensia-agensia hayati eksotis (Boyyete 

et al.,1991; Roberts and Yendol, 1971). 

Beberapa jenis gulma dan tumbuhan 

tertentu diketahui menghasilkan senyawa 

alelopati yang berpeluang digunakan seba-

gai agensia hayati lokal pengendali gulma 

(Einhelling and Leather, 1988; Margino dan 

Mangoendihardjo, 2002; Prijono, 2004). 

Dengan demikian, setiap jenis gulma yang 

kita kenal merugikan dapat dimanfaatkan 

secara positif pengaruh alelopatinya ter-

hadap gulma lain untuk mengembangkan 

green herbicides yang ramah lingkungan, 

murah dan efektif. 

Penggunaan senyawa alami sebagai 

herbisida memberikan beberapa keuntung-

an, yaitu: (1) senyawa fitotoksis yang diha-

silkan tanaman menghasilkan struktur ki-

mia yang kompleks yang tidak mungkin 

dapat diperoleh dengan cara buatan yang 

secara tradisional diterapkan oleh perusa-

haan pestisida, (2) degradasi senyawa alami 

dalam lingkungan lebih cepat dibandingkan 

senyawa kimia buatan sehingga mengu-

rangi polusi lingkungan dan kontaminasi air 

tanah dan lain-lain, (3) sebagian besar se-

nyawa alami pada tanaman tidak berbahaya 

terhadap kesehatan sehingga aman terhadap 

lingkungan (Ambika dan Poornima, 2004). 

Hasil penelitian Chou (1990) mem-

buktikan bahwa ekstrak daun lamtoro (L. 

leucocephala) menunjukkan pengaruh ale-

lopati yang signifikan terhadap berbagai je-

nis tanaman uji. Hasil penelitian lain mem-

buktikan bahwa ekstrak daun lamtoro pada 

tingkat konsentrasi 5% mampu menekan 

laju perkecambahan biji-biji gulma bayam 

liar (Amaranthus spinosus) dan carulang 

(Eleusine indica) (Darana et al., 2004). 

 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 
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Pengujian efektivitas ekstrak daun lam-

toro terhadap perkecambahan biji gulma 

berdaun lebar di laboratorium 

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak 

daun lamtoro terhadap perkecambahan biji 

gulma berdaun lebar, telah dilakukan peng-

ujian perkecambahan di laboratorium. 

Pengujian menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yang 

masing-masing diulang sebanyak 5 kali. 

Perlakuan yang diuji adalah ekstrak daun 

lamtoro pada konsentrasi 2,5%; 5,0%; 

7,5%; dan 10%. Sebagai kontrol digunakan 

air murni (aquadesh). 

Parameter pengamatan pada pengu-

jian ini adalah persentase perkecambahan 

biji-biji gulma dari 2 spesies gulma berdaun 

lebar, yaitu hareuga (Bidens pilosa) dan 

babadotan (Ageratum spp.) pada 14 hari 

setelah semai. 

Pengujian efektivitas ekstrak daun lam-

toro terhadap pertumbuhan gulma di 

lapangan 

Pengujian dilaksanakan di Blok C-4, 

Kebun Percobaan Pasir Sarongge, Kabu-

paten Cianjur, berupa areal tanaman teh 

belum menghasilkan berumur 2 tahun, de-

ngan ukuran plot perlakuan 5 x 10 m. 

Pengujian dirancang dalam rancangan acak 

kelompok (RAK). Perlakuan-perlakuan 

yang diuji adalah ekstrak daun lamtoro pada 

konsentrasi 2,5%; 5,0%; 7,5%; dan 10% 

serta sebagai kontrol pada pengujian la-

pangan adalah penyiangan secara mekanis. 

Parameter pengamatan yang diguna-

kan meliputi berat kering biomassa gulma 

sasaran, dan komposisi jenis gulma di per-

tanaman teh muda (TBM). 

Berat kering biomassa gulma sasaran  

Pengamatan berat kering biomassa 

gulma sasaran berupa gulma berdaun lebar 

yang dominan di lokasi pengujian dilaku-

kan dengan cara memotong gulma sasaran 

pada petak contoh yang berukuran 0,25 x 

0,25 m di setiap plot percobaan yang 

kemudian dikeringkan dalam oven hingga 

mencapai berat konstan dan selanjutnya 

ditimbang. 

Jumlah gulma 

Pengamatan  jumlah  gulma dilaku-

kan dengan cara mengidentifikasi gulma di 

setiap petak perlakuan. 

 

Metode analisis 

Data hasil pengujian diolah dengan 

menggunakan analisis sidik ragam yang 

dilanjutkan dengan uji beda rerata: duncan 

multiple range test (DMRT) pada taraf 

nyata 5%. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian efektivitas ekstrak daun 

lamtoro terhadap perkecambahan biji 

gulma berdaun lebar di laboratorium 

Perlakuan ekstrak daun lamtoro pada 

berbagai konsentrasi yang dicoba dapat me-

nekan terjadinya perkecambahan biji-biji 

gulma berdaun lebar (hareuga dan baba-

dotan) di laboratorium. Secara umum, pene-

kanan perkecambahan meningkat seiring 

dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak 

yang dicoba. 
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TABEL 1 
Pengaruh ekstrak daun lamtoro terhadap persentase perkecambahan biji gulma di laboratorium 
 

Perlakuan 
Spesies gulma 

Hareuga (Bidens pilosa) Babadotan (Ageratum spp.) 

Ekstrak daun lamtoro, 2,5% 34,0 c 23,47 c 

Ekstrak daun lamtoro, 5,0% 31,0 c 28,93 d 

Ekstrak daun lamtoro, 7,5% 26,3 b 18,53 b 

Ekstrak daun lamtoro, 10,0% 20,0 a 13,07 a 

Kontrol 96,8 d 97,50 e 

Keterangan:  

Pada kolom yang sama, angka yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda 
Duncan pada taraf 5%. 

 
 
 

Hasil yang didapat, sejalan dengan 

temuan sebelumnya, bahwa ekstrak daun 

lamtoro mampu menekan perkecambahan 

biji-biji gulma Amaranthus spinosus dan 

Eleusina indica di pertanaman padi gogo 

(Darana, 2003). 

Pengujian efektivitas ekstrak daun 

lamtoro terhadap pertumbuhan 

gulma berdaun lebar di pertanaman 

teh 

Sampai akhir pengujian telah dilaku-

kan beberapa kegiatan, yaitu pengamatan 

pendahuluan, perlakuan pendahuluan, per-

lakuan penyemprotan ekstrak, pengamatan 

fitotoksisitas serta pengamatan biomassa 

gulma. 

Dari hasil pengamatan pendahuluan,  

lokasi penelitian didominasi beberapa jenis 

gulma berdaun lebar seperti Borreria alata, 

Richardia brasiliensis, Bidens pilosa, Age-

ratum houstonianum, Drymaria cordata 

dan Emilia sonchifolia, serta beberapa jenis 

gulma rumputan (grasses) seperti Setaria 

plicata, Digitaria adscendens, dan Cyperus 

rotundus. Perlakuan pendahuluan berupa 

penyiangan secara mekanis dilakukan sege-

ra setelah pengamatan pendahuluan dengan 

tujuan menjamin ekstrak tumbuhan yang 

diaplikasikan bisa mencapai jasad sasaran 

berupa biji-biji gulma berdaun lebar yang 

berada di bawah permukaan tanah. 

Perlakuan penyemprotan ekstrak daun 

lamtoro pada berbagai konsentrasi (2,5%; 

5,0%; 7,5%, dan 10,0%) dilakukan meng-

gunakan alat semprot punggung bertekanan 

tetap dengan volume air pelarut sebanyak 

600 liter/ha. Pengamatan fitotoksisitas dila-

kukan pada satu dan dua minggu setelah 

aplikasi penyemprotan ekstrak dengan tuju-

an mengamati ada atau tidaknya keracunan 

pada tanaman teh sebagai akibat dari pe-

nyemprotan ekstrak. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa ekstrak yang dicoba 

tidak mengakibatkan keracunan pada ta-

naman teh. 

Hingga akhir pengujian, telah dilaku-

kan tiga kali pengamatan biomassa gulma, 

yaitu pada 1, 2, dan 3 bulan setelah 

penyemprotan ekstrak dan satu kali penga-

matan komposisi gulma pada akhir pengu-

jian. Data berat kering biomassa gulma 

dapat dilihat pada Grafik 1, sedangkan data 

jumlah spesies gulma tertera pada Grafik 2. 
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GAMBAR 1 
Pengaruh perlakuan terhadap berat kering biomassa gulma 

 

GAMBAR 2 
Pengaruh perlakuan terhadap jumlah spesies gulma 

Dari data berat kering biomassa 

gulma pada pengamatan 1 bulan setelah 

perlakuan, tidak terdapat perbedaan yang 

nyata di antara perlakuan. Pada pengamatan 

2 bulan setelah perlakuan, penyemprotan 

ekstrak daun lamtoro menghasilkan efek 

pengendalian yang lebih baik dan berbeda 

nyata  dibandingkan kontrol berupa penyi-

angan mekanis. Sejalan dengan pengamatan 

sebelumnya, pada pengamatan 3 bulan sete-

lah perlakuan, penyemprotan ekstrak daun 

lamtoro 10% menghasilkan efek pengenda-

lian yang terbaik kemudian diikuti perla-

kuan 7,5%; 5,0%; dan 2,5%. Secara keselu-

ruhan, penyemprotan ekstrak daun lamtoro 

menghasilkan efek pengendalian yang lebih 

baik dan berbeda nyata dibandingkan kon-

trol. 

Jumlah spesies gulma yang teridenti-

fikasi pada petak-petak perlakuan penyem-

protan ekstrak daun lamtoro berkisar antara 

4,6 hingga 5,8. Sedangkan pada petak-petak 

perlakuan kontrol ditemukan lebih dari 9 

spesies gulma. 
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KESIMPULAN 

1. Perlakuan ekstrak daun lamtoro pada 

berbagai konsentrasi yang dicoba dapat 

menekan perkecambahan biji-biji gul-

ma berdaun lebar (hareuga dan baba-

dotan) di laboratorium. Secara umum, 

penekanan perkecambahan meningkat 

seiring dengan meningkatnya konsen-

trasi ekstrak yang dicoba. 

2. Secara umum, penyemprotan ekstrak 

daun lamtoro mulai konsentrasi 7,5% 

menghasilkan efek pengendalian yang 

lebih baik dan berbeda nyata diban-

dingkan kontrol. Selain itu, perlakuan 

penyemprotan ekstrak daun lamtoro 

mampu menekan jumlah spesies 

gulma. 
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